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Abstrak 

 

Abad 21 perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi berlangsung sangat cepat 

dan penuh persaingan. Pendidikan ditantang untuk memusatkan perhatian pada terbentuknya 

manusia masa depan yang memiliki karakteristik diantaranya kepekaan, kemandirian, dan 

tanggung jawab. Paradigma pendidikan telah mengalami pergeseran dari paradigma 

behavioristik menuju konstruktivistik yang ditandai adanya perbedaan orientasi pembelajaran. 

Tujuan makalah ini adalah untuk menganalisis proses belajar menurut teori konstruktivistik 

dan implementasinya dalam pembelajaran IPA abad 21. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi Pustaka. Hal pertama yang dilakukan peneliti yaitu memberikan 

definisi konstruktivisme dan pembelajaran abad 21. Langkah kedua adalah mencari informasi 

tentang proses belajar mengajar menurut teori konstruktivistik dan pembelajaran IPA abad 21. 

Langkah ketiga yaitu peneliti mensintesis beberapa informasi tentang implementasi 

konstruktivisme dalam pembelajaran IPA abad 21. Berdasarkan kajian pustaka menunjukkan 

bahwa proses belajar mengajar menurut teori konstruktivistik melibatkan peran guru, siswa, 

sarana prasarana, dan evaluasi belajar. Implementasi pembelajaran konstruktivisme dalam 

pembelajarn IPA abad 21 meliputi keterampilan siswa dalam pemahaman, analisis, penerapan 

pada kelompok eksperimen dalam berkolaborasi, dan penggunaan bahan ajar dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci:  Implementasi Konstruktivisme, Pembelajaran IPA, Abad 21 

 

A. Pendahuluan 

Pada   abad   21   perkembangan   ilmu   pengetahuan,   teknologi, informasi berlangsung 

dengan cepat dan penuh persaingan. Masyarakat Indonesia harus mempersiapkan diri 

dengan menumbuhkan dan mengembangkan berbagai kompetensi   untuk   

mengantisipasi   dan   memenangkan persaingan  (Suardana  et  al.,  2018).  Keadaan    

seperti  ini  membawa    dampak    persaingan    di    segala    bidang    kehidupan  salah  

satunya  bidang  pendidikan.  Pendidikan ditantang untuk memusatkan perhatian pada 

terbentuknya manusia masa depan yang memiliki karakteristik manusia masa  depan  

yaitu  manusia yang  memiliki  kepekaan,  kemandirian,   tanggung   jawab   terhadap   

resiko   dalam   mengambil  keputusan,  mengembangkan  segenap  aspek  potensi   

melalui   proses   belajar   terus   menerus   untuk   menemukan  dan  menjadi  diri  

sendiri  yang  merupakan suatu   proses   (to)   learn   to   be,   mampu   melakukan   

kolaborasi  dalam  memecahkan  masalah  yang  luas  dan  kompleks bagi kelestarian dan 

kejayaan bangsanya (Joni, R.,   1992).       
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Paradigma   pendidikan   abad   21   telah   mengalami  pergeseran  yang  ditandai  

dengan  perbedaan orientasi   pembelajaran   (Priyanti,   2013).   Paradigma   pergeseran 

dari behaviorisme ke konstruktivisme dengan pendekatan  konstruktivis  cepat  populer  

dan    dianggap  sebagai  konteks  transformasi  paradigmatik  atau  inovasi  (Erdal , et al., 

2021).  Riyanti, Edy Cahyono, Sri Haryani, Budi Naini Mindyarto | Prosiding Seminar 

Nasional Pascasarjana (2021): 203-207 204Para   ahli   pembelajaran   menyarankan   

penggunaan   paradigma      pembelajaran      konstruktivisme      untuk      meningkatkan    

kualitas    proses    dan    hasil    belajar    (Mulianingsih et al., 2020). Siswa hanya 

menerima materi dari  pengajar,  mencatat,  dan  menghafalkannya  harus  diubah     

menjadi     berbagi     pengetahuan,     mencari,     menemukan  (inkuiri)  pengetahuan  

secara  aktif  sehingga  terjadi peningkatan pemahaman (Surawan, 2020). Untuk 

mencapainya,  pengajar  dapat  menggunakan  pendekatan,  strategi,   model,   atau   

metode   pembelajaran   inovatif   (Widiyawati, R. 2020). 

 

Model      pembelajaran      konstruktivisme      mampu      membuat siswa aktif dalam 

mengkonstruksi pengetahuan pada   kegiatan   pembelajaran   (Suparno,   1997).   Proses   

pembelajaran      merupakan      proses      aktif,      siswa      mengkonstruksi  arti  teks,  

dialog,  pengalaman  fisis,  dan  lain-lain agar menghasilkan pengetahuan yang bermakna 

dan   dapat   disimpan   dalam   memori   jangka   panjang.   pembelajaran  

konstruktivisme  yaitu  belajar  merupakan  proses  aktif  di  mana  makna  dikembangkan  

berdasarkan  pengalaman.    Filosofi   konstruktivisme,    yang    menitikberatkan     pada     

pendekatan     inkuiri,  guru  diharapkan  untuk  mempersiapkan,  menyampaikan  dan  

beradaptasi   pada   alat   penilaian   yang   menggunakan   metode  dan  teknik  yang  

dipandu  oleh  asumsi  teoritis  konstruktivisme       (Chan,       2020).       Guru       dapat       

memaksimalkan      kesan      yang      signifikan      pada      pembelajaran  ketika  data  

formatif  siswa    pada  kegiatan  penilaian    berjalan    dengan    baik    (Wilson,    2017).  

 

Pendekatan   konstruktivis   menegaskan   bahwa   peserta   didik  harus  berpartisipasi  

secara  efektif  dalam  semua  proses  pengajaran  dari  awal  hingga  akhir,  dan  bahwa  

kegiatan  kehidupan  nyata  adalah  metode  terbaik  untuk  diterapkan (Alkalaf, et al., 

2021). Konstruktivisme  memandang  belajar  sebagai  proses,  pembelajar secara aktif 

mengkonstruksi atau membangun gagasan  atau  konsep  baru  didasarkan  atas  

pengetahuan  yang dimiliki di masa lalu atau ada pada saat itu  dan dapat dikatakan   

belajar   melibatkan   konstruksi   pengetahuan   seseorang   dari   pengalamannya   

sendiri   oleh   dirinya   sendiri  (Nur  Aziza,  2018).  Menurut  teori  konstruktivis  siswa 

harus berinteraksi dengan kegiatan yang bermakna karena pengalaman sebelumnya 

(Adam et al., 2021). Pertanyaan  yang  muncul  selanjutnya  adalah    proses  belajar  

menurut  teori  konstruktivistik  yang  sesuai  untuk  pembelajaran  IPA    yang    dapat   

meningkatkan   keterampilan  dan  hasil  belajar  siswa.   
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B.  Metode 

Pembahasan ini merupakan tinjauan Pustaka. Ulasan ini mencakup   penelitian   yang   

telah   diterbitkan      yang   membahas  tentang  konstruktivisme  pada  pembelajaran  

IPA   abad   21.   Untuk   menyelidiki   ulasan   ini   penulis   menggunakan publish or 

Perish  mendapatkan 27 artikel yang  dianalisis  dari  tahun  2011  sampai  tahun  2021.  

Penelitian  tentang  konstruktivisme  pada  pembelajaran  IPA  dapat  dicari  melalui  web  

yang  dapat  diakses  secara  bebas  yang  mengindeks  artikel  penelitian  teks  lengkap.  

Kajian  ini  mencakup  penelitian  yang  diterbitkan  dan  membahas secara singkat 

mengenai konstruktivisme pada pembelajaran IPA .  Metode  yang  digunakan  yaitu  

Preferred  Reporting  Items    for    Systematic    Review    dan    Meta-Analytic 

(PRISMA)  (Wiyanto,  et  al.  2019).   

 

Langkah pertama Identification dengan melakukan searching   artikel   dengan   

menuliskan   pada   kolom   pencarian title  words  yaitu  “constructivism  learning”  dan     

pada     kolom     pencarian     keywordsyaitu “constructivism;   science   learning;   21st   

century”.   Setelah meninjau judul dan abstrak dari seluruh hasil pencarian  terdapat  127  

artikel  pada  tahun  2011-2021 kemudian dianalisis terdapat 27 artikel yang 

sesuai.Pendekatan  yang  digunakan    adalah  pendekatan  kualitatif dan ada empat 

langkah yang harus dilakukan, yaitu   (1)   mengidentifikasi   pertanyaan   penelitian   

tentang  “apa  itu  pembelajaran  konstruktivisme” (2)    mengidentifikasi  teori  

konstruktivistik  dalam  proses  pembelajaran    (3)   menganalisis   implementasi     

konstruktivisme    dalam    pembelajaran    IPA    dan    (4)    menyajikan   kesimpulan.      

Data   yang   digunakan   dalam   penelitian ini adalah artikel teks lengkap sesuai dengan 

topik dan      tujuan   penelitian.      Artikel-artikel,   buku   referensi   digunakan untuk 

menganalisis. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

 

1. Hakikat Pembelajaran Konstruktivisme 

Apa itu pembelajaran konstruktivisme? Konstruktivisme  sebagai  epistemologi  didirikan  

pada  premis      bahwa      orang      membangun      pengetahuan,      keterampilan,   dan   

sikap   melalui   pengalaman   sehingga   pengetahuan tidak bisa begitu saja 

ditransmisikan dari satu Riyanti, Edy Cahyono, Sri Haryani, Budi Naini Mindyarto | 

Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana (2021): 203-207 206orang ke orang lain, 

pengetahuan baru dibangun di atas dasar  dari  pengetahuan  sebelumnya  dan  

pengalaman  hidup pribadi sebagai hasil kegiatan yang ditargetkan dalam situasi tertentu 

(Tafrova-Grigorova et al., 2012). 

 

Konstruktivisme adalah teori belajar yang berpendapat bahwa    peserta    didik    secara    

aktif    membangun    pengetahuan    dan    membuat    makna,    berdasarkan    

pengalaman   mereka,   secara   individu   atau   sosial   (Narayan,  2013).  Peran  aktif  

yang  diambil  pelajar  dalam   pembelajaran   konstruktivis   sangat   kontras   dengan 
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peran pembelajaran yang merupakan transmisi pasif informasi dari satu individu ke 

individu lainnya. Konstruktivisme   adalah   teori   yang   mengandaikan   pengetahuan 

harus dikonstruksi oleh seseorang, bukan hanya     ditransmisikan     kepada     orang     

tersebut.     Pandangan  kognitif  Piaget  tentang  konstruktivisme  dan     objek     model     

pembelajaran     dalam     teori     mengedepankan karakteristik yang intinya mendukung 

konteks pembelajaran tanpa batas (Voon et al., 2020).Teori   konstruktivisme   

menyatakan   bahwa   belajar   adalah  non-linear,  rekursif,  terus  menerus,  kompleks  

dan relasional (Kumari, V., 2014). 

 

Konstruktivisme   adalah   pendekatan   pengajaran   dan pembelajaran yang didasarkan 

pada premis bahwa kognisi (belajar) adalah hasil dari "konstruksi mental" sehingga dapat 

dikatakan bahwa siswa belajar dengan menyesuaikan informasi baru dengan apa yang 

sudah mereka    ketahui.    Konstruktivis    percaya    bahwa    pembelajaran dipengaruhi 

oleh konteks dimana sebuah ide        diajarkan        (Bada & Steve  O., 2016).        

Konstruktivisme  adalah  teori  belajar  yang  ditemukan  dalam  psikologi  yang  

menjelaskan  bagaimana  orang  dapat   memperoleh   pengetahuan   dan   belajar,   oleh   

karena    itu    memiliki    aplikasi    langsung    untuk    pendidikan. Pembelajaran 

konstruktivis, berpusat pada siswa dan pengalaman pendekatan sebanyak mungkin 

(Abdulwahed, 2015). Inti dari konstruktivisme adalah pandangan  bahwa  kita  belajar  

paling  alami  melalui  pembelajaran  aktif  (Dewy,  2009).  Gagasan  Dewey  tentang  

pembelajaran  aktif  menunjukkan  bahwa  agar  pembelajaran menjadi efektif, perlu 

pengalaman yang menarik    dan    bermakna    bagi    pembelajar.    Pada    konstruktivis  

sosial  menyerukan  pemecahan  masalah  dunia nyata yang otentik dan melibatkan siswa 

dalam proses mengerjakan rencana tindakan dan waktu untuk proyek yang valid (Mellis 

et al., 2013). 

 

2. Langkah Pembelaaran Konstruktivisme 

Langkah    Pembelajaran    Konstruktivis    menurut    Koohang terdiri   dari   sembilan   

langkah   yaitu      1)   Identifikasi  tujuan,  2)  menyiapkan  konten  produk  

pembelajaran, 3) identifikasi pengetahuan awal siswa. 4) identifikasi kesalahpahaman 

siswa, 5) perencanaan dan  strategi  pembelajaran    diwujudkan  dalam  bahan  ajar,  6)  

pelaksanaan  program  pembelajaran  di  dalam  kelas tahap terdiri dari tiga langkah yaitu 

orientasi dan presentasi  pengalaman  belajar,  mengeksplorasi  ide  siswa,  restrukturisasi  

ide,  7)  evaluasi,  8)  klarifikasi  dan  analisis  siswa,  dan  9)  revisi  strategi  

miskonsepsi  (Achzab  et  al.,  2018).    Konstruktivisme  adalah  proses  dinamis  di  

mana  perubahan   lokal   dalam   konstruksi   pengetahuan   dapat   menyebabkan  

perubahan  pemahaman  secara  keseluruhan  dan  dalam  mengajar  dan  pembelajaran,  

tugas  utama  guru  dalam pendekatan konstruktivis adalah membimbing siswa 

mengkonstruksi informasi baru melalui kegiatan eksplorasi (Ahmad et al., 2015). 
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3. Implementasi konstruktivisme dalam pembelajaran IPA Abad 21  

Abad  ke-21  ditandai  dengan  perkembangan  TIK  yang  merupakan   alat   penting   

untuk   mengakses   pengetahuan,   keterampilan dan mengintegrasikan TIK dalam 

lingkungan belajar  mengajar  adalah  sangat  penting  bagi  guru  dalam  menciptakan 

budaya baru di era globalisasi (Kalpana, 2014).  Aktivitas  siswa  dalam  proses  

pembelajaran  sains  dapat  membantu  siswa  untuk  membangun  pengetahuan  siswa  

(Tuerah,   2019).  Teori   konstruktivisme   dan   kebutuhan   belajar  abad  21  

diantaranya  penggunaan  kerangka  kerja  dalam  desain  pembelajaran  dengan  

pendekatan  terstruktur  untuk   peningkatan   belajar   mengajar,   mengembangkan   

sumber daya dalam memberikan pengalaman bermakna dan menarik  bagi  peserta  didik  

yang  memanfaatkan  TIK  untuk  mendukung     pembelajaran     (Mellis  et al., 2013).      

 

Pembelajaran konstruktivis dapat berupa pengalaman dalam media  virtual  (Chau  et  al.,  

2013).  Media  virtual  membawafenomena  dunia  nyata  ke  dalam  multimedia,  

menjadikan  proses  esensial  dari  fenomena  tertentu  yang  ditampilkan  dalam  media  

multidimensi.  Salah  satu  multimedia  yang  umum  dalam  kehidupan  sehari-hari  

adalah  video.  Model  visual  merupakan  representasi  grafis  dari  sebuah  ide  nyata  

maupun imajinatif. Video model visual berarti representasi grafis pada konsep ilmu 

pengetahuan tertentu atau fenomena alam lengkap dengan gerak proses itu yang berarti 

membawa informasi penting dari konsep ilmu alam dalam sebuah video juga  

memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk  belajar  dari objek yang tidak nyata 

tetapi mendapatkan konsep yang sebenarnya  dan  siswa  masih  memiliki  kesempatan  

untuk  berpikir secara konstruktivis, menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan 

informasi baru (Misra, 2020). 

 

Konstruktivisme  dapat  dilihat  sebagai  teori  pengajaran  membuat  saran  yang  kuat  

untuk  pengajaran  sains  dengan  menganjurkan   dua   berikut   yang   pertama   

memunculkan   konsepsi  siswa  sebelumnya  tentang  topik  yang  diajarkan,  dan  kedua  

menciptakan  pemahaman  kognitif  konflik  ke  dalam  pikiran  siswa  yang  

menghadapkan  konsepsi  mereka  sebelumnya  dengan  fenomena  baru  dengan  

konsepsi  anak  lain atau menggunakan pengetahuan baru (Bächtold, 2013).  

Pembelajaran    abad    21    yang    dikombinasikan    dengan    konstruktivisme  berpusat  

pada  siswa  dan  diarahkan  secara  mendalam  memahami  konten  untuk  bekerja  

secara  kreatif.   

 

Riyanti, Edy Cahyono, Sri Haryani, Budi Naini Mindyarto | Prosiding Seminar Nasional 

Pascasarjana (2021): 203-207 207 Wagner   (2010)   menunjukkan   bahwa   yang   paling      

keterampilan   yang   penting   untuk   dikembangkan   adalah: 1)   berpikir   kritis   dan   

pemecahan   masalah,   2) kolaborasi    lintas    jaringan,    3)kelincahan    dan    

kemampuan       beradaptasi,       4)       inisiatif       dan       kewirausahaan,  5)  

komunikasi  lisan  dan  tertulis  yang  efektif, 6) mengakses dan menganalisis informasi, 

dan 7) keingintahuan dan imajinasi.Pendekatan  konstruktivis  merupakan  media  yang  
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sangat   baik   digunakan   dalam   pengajaran   untuk   meningkatkan   kemampuan   

berpikir   tinggi   siswa.   Pembelajaran       lebih       bermakna       jika       siswa       

mengkonstruksi   pengetahuan   dan   pemahamannya   sendiri.  Refleksi  yang  ditulis  

dalam  jurnal  siswa  di  kelas  konstruktivis  meliputi  1)  topik  tentang  solusi  dibahas    

secara    menyeluruh,    2)    strategi    yang    digunakan, dan 3) menemukan jawabannya 

dari topik yang     dibahas.     Hal     ini     membuktikan     bahwa     keterampilan  siswa  

dalam  pemahaman,  analisis,  dan  aplikasi   pada   kelompok   eksperimen   benar-benar 

ditingkatkan     dengan     menggunakan     pendekatan     konstruktivis  dalam  

mengajarkan  konsep  dan  prinsip  kimia    (Solomo    M.,    2020).    Satu    tempat    

yang    memungkinkan     untuk     mempelajari     bagaimana     manusia  dan  material  

berinteraksi  dalam  pendidikan  adalah dengan mempertimbangkan bagaimana konsep 

dalam  sains,  yang  mungkin  tampak  terkait  dengan  wacana    konstruktivis,    secara    

aktif    berhubungan    dengan benda-benda di dunia (Wink, 2020).  Pembahasan tentang   

Implementasi Pembelajaran konstruktivisme   terkait   model   pengajaran   dalam  sains  

menunjukkan  hasil  positif  untuk  belajar mengajar (Ayaz and Sekerci, 2015).  Menurut 

Qarareh (2016)  konstruktivis model pembelajaran berpengaruh positif  terhadap  prestasi  

belajar  dan  berpikir  ilmiah  siswa kelas VIII nilai mata pelajaran  IPA. 

 

D.  Kesimpulan 

 

Dari uraian di atas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa implementasi pembelajaran 

konstruktivisme    memandang    belajar    sebagai    proses,  pembelajar  secara  aktif  

mengkonstruksi  atau  membangun gagasan atau konsep baru didasarkan atas 

pengetahuan yang dimiliki di masa lalu atau ada pada saat   itu      dan   dapat   dikatakan   

belajar   melibatkan   konstruksi  pengetahuan   seseorag    dar i    pengalamannya  sendiri  

oleh  dirinya  sendiri.  proses  belajar    mengajar    menurut    teori    konstruktivistik    

melibatkan  peran  guru,  siswa,  sarana  prasarana,  dan  evaluasi      belajar.     Abad 21 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi berlangsung sangat cepat dan 

penuh persaingan. Pendidikan ditantang untuk memusatkan perhatian pada terbentuknya 

manusia masa depan yang memiliki karakteristik diantaranya kepekaan, kemandirian, dan 

tanggung jawab. Paradigma pendidikan telah mengalami pergeseran dari paradigma 

behavioristik menuju konstruktivistik yang ditandai adanya perbedaan orientasi 

pembelajaran. Tujuan makalah ini adalah untuk menganalisis proses belajar menurut teori 

konstruktivistik dan implementasinya dalam pembelajaran IPA abad 21;  meliputi   

keterampilan   siswa   dalam   pemahaman,   analisis, penerapan pada kelompok 

eksperimen dalam berkolaborasi,  dan  penggunaan bahan  ajar  dan  dapat  meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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